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ABSTRAK 
Program pengurangan dampak buruk (harm reduction) merupakan program yang berkaitan 
dengan penggunaan napza suntik terutama untuk pengendalian epidemi HIV. Harm reduction terdiri dari 
beberapa program, salah satunya program terapi subtitusi ini adalah Program Terapi Rumatan Metadon.. 
Program Terapi Rumatan Metadon merupakan program rumatan yang artinya program jangka 
panjang,sehingga tingkat kepatuhan merupakan keberhasilan suatu program. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan faktor predisposisi (pengetahuan, sikap, penerimaan efek samping), faktor 
pemungkin (keterjangkauan pelayanan), dan faktor pendorong (dukungan keluarga, dukungan petugas) 
dengan kepatuhan berobat terapi rumatan metadon. Metode yang digunakan adalah observasional analitik 
dengan menggunakan pendekatan Cross Sectional Study. Sampel dalam penelitian ini yaitu pengguna 
narkoba suntik (penasun) yang mengikuti terapi metadon di Puskesmas Kassi Kassi, sebanyak 50 orang. 
Analisis data meliputi analisis univariat dan bivariat. Penelitian ini diperoleh hasil yang signifikan 
meliputi pengetahuan (p=0,000), sikap (p=0,020), dukungan keluarga(p=0,018) dan dukungan petugas 
kesehatan (p=0,001) dengan kepatuhan berobat terapi rumatan metadon. Sedangkan variabel yang tidak 
signifikan yaitu penerimaan efek samping dan keterjangkauan pelayanan. Pengupayaan yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan kepatuhan berobat terapi rumatan metadon adalah bagi petugas kesehatan 
klinik PTRM agar lebih mengoptimalkan lagi pemberian dukungan kepada pasien yang menjalani terapi 
sehingga lebih memotivasi pasein untuk makin patuh dan rutin untuk menjalankan terapi metadon. 
Kata kunci: kepatuhan berobat PTRM, terapi metadon, dukungan petugas. 
 
ABSTRACT 
Harm reduction programs (harm reduction) is a program that is associated with drug use, 
especially for the control of the HIV epidemic. Harm reduction consists of several programs, one of 
which is the substitution therapy programs Program Methadone maintenance therapy.  Methadone 
maintenance therapy program is a maintenance program which means a long-term program, so that the 
level of compliance is the success of a program. This study aims to determine the relationship of 
predisposing factors (knowledge, attitudes, acceptance of side effects), enabling factors (affordability), 
and the driving factors (family support, support personnel) with methadone maintenance therapy 
treatment compliance. The method used was an observational analytic cross sectional study approach.  
The sample in this study, namely injecting drug users (IDUs) who followed the methadone treatment at 
the Kassi Kassi health center, totally 50 people. Data processed by analysis univariate and bivariate.  
This study obtained significant results include knowledge (p = 0.000), attitude (p = 0.020), family support 
(p = 0.018) and support health workers (p = 0.001) with treatment compliance methadone maintenance 
therapy. While not a significant variable, namely acceptance of side effects and affordability of care. 
Based on the results of this research effort for that can be done to improve treatment compliance is a 
methadone maintenance therapy for clinical health care workers in order to further optimize PTRM 
again providing support to patients undergoing therapy so that patients could be motivated to become 
more obedient and routine to run methadone therapy. 






Penyalahgunaan narkotika dan obat terlarang (narkoba) merupakan salah satu masalah yang 
sangat serius di seluruh negara maju maupun di negara berkembang. Penyalahgunaan narkoba adalah 
penggunaan narkoba diluar keperluan medis tanpa pengawasan dokter dan merupakan perbuatan 
melanggar hukum. Perkembangan penyalahgunaan narkoba telah menjadi permasalahan dunia yang 
mengancam kehidupan masyarakat bangsa dan negara. 
Penyalahgunaan obat di dunia pada tahun 2005/2006 diperkirakan mencapai sekitar 200 juta 
orang, dan pada tahun 2006/2007 meningkat menjadi sekitar 208 juta orang. Dengan fakta ini, maka 
diperkirakan tingkat pertumbuhan penyalahguna narkoba di dunia telah mencapai 4% per tahun. Kasus 
narkoba di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun 2005-2011. Kasus narkoba yang telah di ungkap 
Badan Narkotika Nasional (BNN) pada tahun 2010 sebanyak 23.531 kasus, dan pada tahun tahun 2011 
sejumlah 26.500 kasus. Jika diakumulasikan secara keseluruhan kasus Narkotika dan Psikotropika yang 
terjadi di Indonesia sejak tahun 2005-2011 terjadi kenaikan rata-rata 56,8% per tahun (BNN 2010-2014). 
Penyalahgunaan narkoba di Sulawesi Selatan mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada 
tahun (2008)  103.849 penyalahguna, (2009) 110.999 penyalahguna, (2010) 121.773 penyalahguna, dan 
menjadi 126.032 penyalahguna narkoba pada tahun 2011, penyalahgunaan narkoba kelompok pecandu 
suntik sebanyak 11.571. Artinya penyalahgunaan narkoba mengalami peningkatan jumlah penyalahguna 
rata-rata 6% pertahun (BNNP SulSel, 2011). 
Pengguna narkoba suntik (penasun) merupakan salah satu penyumbang yang ikut berkontribusi 
dalam penyebaran infeksi HIV/AIDS, karena penggunaan jarum suntik yang berganti-gantian dan tidak 
steril. Presentase kasus HIV/AIDS menurut faktor risiko, penularan melalui seksual lawan jenis 
(heteroseksual) sebesar 71,0%, disusul oleh Injecting Drug User (IDU) sebesar 18,7%  (Dinkes, 2012). 
Sedangkan kasus HIV/AIDS di Sulawesi Selatan pada tahun 2011 tercatat sebanyak 874 kasus dan 362 
kasus AIDS akibat pengguna napza suntik (Dinkes, 2011).
 
Program pengurangan dampak buruk (harm reduction) di Indonesia secara resmi dimulai pada 
tahun 2004, program ini  ditujukan yang berkaitan dengan penggunaan napza suntik terutama untuk 
pengendalian epidemi HIV. Salah satu program terapi subtitusi ini adalah program terapi rumatan 
metadon, dengan cara diminum di hadapan petugas kesehatan. Hal tersebut dikenal dengan Program 
Terapi Rumatan Metadon atau disingkat sebagai PTRM (Kemenkes RI, 2012).
 
Program terapi metadon dilakukan dalam jangka panjang, karena itu disebut Program Terapi 
Rumatan Metadon. Tujuannya untuk menurunkan risiko yang dibuat karena penggunaan heroin dan 
memperbaiki kualitas hidup. Selain itu tujuan program terapi rumatan metadon yaitu mengurangi risiko 
pecandu opiat melalui penggunaan heroin suntik, meningkatkan kepercayaan diri pecandu bahwa mereka 
mampu menjalani proses perubahan perilaku, dari perilaku pengguna berisiko menjadi kurang berisiko 
atau tidak berisiko (Kemenkes RI, 2012). 
Program Terapi Rumatan Metadon (PTRM) di Puskesmas Kassi kassi merupakan PTRM dengan 
pasien terbanyak di Sul-Sel. Berdasarkan laporan tahunan cakupan PTRM Puskesmas Kassi kassi jumlah 
pasien sebanyak 242 orang pada tahun 2012 yang terdiri dari kelompok dampingan (KD) Puskesmas 
Kassi kassi, LSM, dan yang datang sendiri. Sedangkan jumlah klien yang terdaftar tahun 2013 sebanyak 
253 orang (51 orang yang aktif) terdiri dari 47 laki-laki, 4 perempuan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui faktor yang berhubungan dengan kepatuhan berobat penasun terapi rumatan metadon di 
Puskesmas Kassi-Kassi Tahun 2013. 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilaksananakan di Klinik PTRM Puskesmas Kassi-Kassi Kota Makassar pada 18 
Januari-12 Februari 2014. Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional analitik dengan 
rancangan cross sectional study. Populasi penelitian ini adalah semua pengguna napza suntik yang 
terdaftar dan mengikuti Terapi Rumatan Metadon di Puskesmas Kassi kassi Makassar. Berdasarkan 
laporan tahunan bagian Harm Reduction Desember tahun 2013 di ketahui jumlah pengguna napza suntik 
yang terdaftar sebanyak  51 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode non probability 
sampling dengan cara exhaustive sampling yaitu semua anggota populasi dijadikan sampel penelitian. 
Sampel semua pengguna napza suntik yang terdaftar dan masih mengikuti terapi metadon di Puskesmas 
Kassi Kassi pada Desember 2013 yaitu berjumlah 50 orang dan telah mengikuti terapi rumatan metadon 
selama 3 bulan. Data primer diperoleh melalui metode wawancara langsung dengan pedoman kuesioner. 
Analisa data yang dilakukan adalah univariat dan bivariat dengan uji chi square menggunakan program 
SPSS versi 18. Penyajian data dalam bentuk tabel dan narasi.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Karateristik responden distribusi menurut kelompok umur responden yang paling banyak 
dikelompok umur 30-33 tahun sebanyak 23 orang (46%). Untuk distribusi responden menurut jenis 
kelamin laki-laki lebih banyak dari jumlah responden yang jenis kelamin perempuan. Responden yang 
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 46 orang (92%), sedangkan responden dengan jenis kelamin 
perempuan sebanyak 4 orang (8%). Distribusi responden menurut pendidikan terakhir, dimana pendidikan 
terakhir responden terbanyak pada kategori SMA yaitu sebanyak 37 orang (74%) dan yang paling sedikit 
terdapat kategori SMP dan D3 masing-masing sebanyak 1 orang (2%). Untuk distribusi pekerjaan 
responden yang paling banyak adalah wiraswasta sebanyak 20 orang (40%) dan yang paling sedikit 
adalah responden dengan pekerjaan pegawai negeri sipil dan IRT (ibu rumah tangga) masing-masing 
sebanyak 2 (4%). Distribusi responden menurut status pernikahan yaitu responden dengan status menikah 
sebanyak orang 34 (68%) dan yang belum menikah sebanyak 16 orang (32%). Adapun distribusi 
responden menurut kategori lama terapi yaitu paling banyak responden yang telah mengikuti terapi 4-6 
tahun sebanyak (36%) 18 orang (Tabel 1). 
Responden yang memiliki pengetahuan cukup sebanyak 30 responden yang memiliki 
pengetahuan cukup sebanyak 24 orang (80%) yang patuh berobat terapi metadon dan 6 orang (20%) yang 
tidak patuh berobat terapi metadon. Hasil uji statistik dengan uji chi-square diperoleh nilai p=0,000 
dengan demikian Ho ditolak berarti ada hubungan antara pengetahuan pasien terapi metadon dengan 
kepatuhan berobat terapi metadon. Responden yang memiliki sikap positif sebanyak 23 orang (69,7%) 
yang patuh berobat terapi metadon dan 10 orang (30,3%) yang tidak patuh berobat terapi metadon. Hasil 
uji statistik dengan uji chi-square diperoleh nilai p =  0,020 dengan demikian Ho ditolak berarti ada 
hubungan antara sikap pasien terapi metadon dengan kepatuhan berobat terapi metadon (Tabel 2). 
Responden yang menerima efek samping yang dirasakan sebanyak 22 orang (57,9%) yang patuh 
berobat terapi metadon dan 16 orang (42,1%) yang tidak patuh berobat terapi metadon. Hasil uji statistik 
dengan uji chi-square diperoleh nilai p = 0,979 dengan demikian Ho diterima berarti tidak ada hubungan 
antara penerimaan efek samping pasien terapi metadon dengan kepatuhan berobat terapi metadon. 
Responden yang menjawab mudah dijangkau sebanyak 26 orang  (57,8 %)  yang patuh berobat terapi 
metadon dan 19 orang (42,2%) yang tidak patuh berobat terapi metadon Hasil uji statistik dengan uji chi-
square diperoleh nilai p = 0,924 dengan demikian Ho diterima berarti tidak ada hubungan antara 
keterjangkauan pelayanan pasien terapi metadon dengan kepatuhan berobat terapi metadon (Tabel 2). 
Responden yang mendapatkan dukungan keluarga 31 responden yang  mendapatkan dukungan 
keluarga cukup sebanyak 12 orang (71%) yang patuh berobat terapi metadon dan 9 orang (29%) yang 
tidak patuh berobat terapi metadon. Responden yang mendapatkan dukungan petugas kesehatan 40 
responden yang  mendapatkan dukungan petugas kesehatan cukup sebanyak 28 orang (70%) yang patuh 
berobat terapi metadon dan 12 orang (30%) yang tidak patuh berobat terapi metadon. Hasil uji statistik 
dengan uji chi-square diperoleh nilai p = 0,001 demikian Ho ditolak berarti ada hubungan antara 
dukungan petugas kesehatan pasien terapi metadon dengan kepatuhan berobat terapi metadon (Tabel 2). 
Pembahasan 
Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui 
indera yang dimilikinya. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk 
terbentuknya tindakan seseorang (Notoatmodjo, 2012). Pengetahuan pasien berobat terapi rumatan 
metadon sangat berpengaruh pada sikap untuk patuh berobat karena semakin tinggi pengetahuan yang 
dimiliki oleh pasien semakin tinggi pula kesadaran untuk patuh berobat terapi metadon. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa dari hasil data yang 
menggunakan kuesioner pengetahuan tentang Program Terapi Rumatan Metadon (PTRM) cenderung 
menjawab benar setiap pertanyaan, dan paling banyak yang menjawab benar pada pertanyaan waktu 
minimal melakukan terapi metadon, dosis awal pada terapi metadon, dan manfaat terapi metadon. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andri (2012), berdasarkan uji statistik 
diketahui ada hubungan antara tingkat pengetahuan tentang PTRM dengan kepatuhan berobat terapi 
metadon di Puskesmas Kendalasari Malang responden yang memiliki pengetahuan cukup 75%  dan patuh 
79% terapi metadon berjalan sesuai dengan yang diharapkan, artinya mereka mengerti dan paham tentang 
program terapi rumatan metadon. Mempunyai pengetahuan yang tinggi berarti mampu memahami 
manfaat, tujuan, kegunaan tentang pengobatan tersebut. Tingkat pengetahuan tidak hanya diperoleh 
secara teori tetapi juga melalui pengalaman. 
Sikap merupakan reaksi atau respon seseorang yang masih tertutup terhadap suatu stimulus atau 
objek. Sikap tidak dapat dilihat secara langsung, tetapi hanya dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari 
perilaku yang tertutup (Azwar, 2011). Sikap seseorang menentukan untuk bertindak secara tertentu 
terhadap hal-hal tertentu. Sikap terhadap program terapi metadon dapat mentukan kepatuhan seseorang 
untuk berobat terapi metadon. 
Hasil penelitian yang telah diperoleh menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang memiliki 
sikap positif terhdap program terapi metadon. hasil uji statistic diperoleh ada hubungan antara sikap 
dengan kepatuhan berobat terapi rumatan metadon. Karena setelah mengikuti terapi rumatan metadon 
mereka merasa kualitas hidupnya menjadi lebih baik, memberikan kesempatan mereka untuk bekerja, dan 
kesehatan fisik mereka meningkat, sehingga bisa hidup normal. Sehingga ada kecenderungan hubungan 
bahwa sikap mereka mempengaruhi perilakunya untuk patuh dalam menjalani terapi metadon.Penelitian 
ini sejalan dengan penelitian Irna (2012) bahwa ada perbedaan sikap persepsi terhadap lama periode 
terapi antara pasien yang aktif dan pasien yang drop out. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan (Schwartz, 2008) yang mengatakan sikap positif terhadap program merupakan faktor yang 
berhubungan dalam kepatuhan berobat pengguna napza sebagai bentuk kepercayaan terhadap program 
metadon agar hidup normal. 
Penerimaan efek samping dalam penelitian ini sesuai dengan kriteria objektif pernyataan pasien 
terhadap efek samping dari metadon dengan bisa menerima atau tidak bisa menerima efek samping yang 
mereka rasakan sebab pasien yang menjalani terapi rumatan metadon masing-masing merasakan efek 
samping yang berbeda-beda seperti mual, muntah, pusing, sulit buang air besar, penurunan frekuensi 
menstruasi pada wanita, penurunan gairah seksual dan lain-lain. 
Hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,979 penelitian ini responden yang menerima efek samping 
yang mereka rasakan sebanyak 38 orang (76%) sedangkan responden yang tidak menerima efek samping 
yang mereka rasakan sebanyak 12 orang (24%). Responden yang mengikuti terapi metadon sebagian 
besar responden patuh dan menerima efek samping yang mereka rasakan, mereka beralasan efek samping 
dari metadon tidak menjadi permasalahan buat mereka karena efek samping yang mereka rasakan masih 
tergolong ringan dan tidak mengganggu aktivitas mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Harjon 
(2009) bahwa persepsi terhadap efek samping minum metadon seluruh informan yang masih menjalani 
terapi metadon merasakan efek samping selama minum metadon seluruhnya berpendapat bahwa efek 
samping tidak menjadi kendala. 
Keterjangkauan pelayanan adalah faktor yang mendukung berperilaku terhadap kepatuhan suatu 
program, pada penelitian ini yang dibahas adalah faktor jarak ke lokasi, yaitu jarak tempuh yang harus 
dilalui pasien untuk dapat sampai ke tempat pelayanan kesehatan. 
Hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,924, penelitian ini menunjukkan menunjukkan bahwa 
responden yang sulit menjangkau tempat pelayanan kesehatan sebanyak 5 orang (10%) sedangkan yang 
mudah menjangkau tempat pelayanan yaitu sebanyak 45 orang (90%). Keterjangkauan pelayanan 
kesehatan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan berobat terapi rumatan metadon karena hampir secara 
keseluruhan para klien yang mengikuti terapi metadon mudah menjangkau klinik Program Terapi 
Rumatan Metadon (PTRM) di Puskesmas Kassi kassi Kota Makassar sebab jarak rumah yang dekat, tidak 
memerlukan waktu yang lama untuk ke klinik, dan rata-rata menggunakan transportasi roda dua. Karena 
keterjangkauan pelayanan kesehatan yang mudah dijangkau maka banyak yang patuh untuk datang 
berobat terapi metadon, namun yang masih tidak patuh menjalani terapi metadon, hal ini karena mereka 
mempunyai kesibukan pribadi dan fokus dengan pekerjaan mereka sehingga biasanya mereka tidak 
sempat untuk datang berobat terapi metadon, karena terapi metadon dibuka mulai jam 09.00-13.00.  Hal 
ini sejalan dengan penelitian oleh Rodiyah (2011) terlihat bahwa tidak ada hubungan (p=0,296) antara 
jarak tempat pelayanan dengan kepatuhan berobat. 
Dukungan keluarga adalah sikap, tindakan dan penerimaan keluarga terhadap penderita yang 
sakit. Keluarga berfungsi sebagai system pendukung bagi anggotanya dan anggota keluarga yang bersifat 
mendukung selalu siap memberikan pertolongan dengan bantuan jika diperlukan (Friedman, 1998). 
Dukungan keluarga dapat berpengaruh pada sikap atau tindakan seseorang untuk patuh dalam 
menjalani pengobatan. Dukungan keluarga yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan dukungan 
keluarga yang berbentuk dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan informasional, dan 
dukungan penilaian. Dari beberapa jenis dukungan keluarga dalam penelitian ini, sebagian besar 
responden mendapatkan dukungan emosional dalam bentuk mendukung untuk menjalani terapi metadon, 
dan mereka merasa nyaman berada didalam lingkungan keluarganya. Mendapat dukungan keluarga dalam 
bentuk mendukung untuk menjalani terapi metadon sehingga mereka patuh untuk menjalani terapi 
metadon. Hal ini sejalan dengan penelitian Roslina (2012) menyatakan bahwa ada hubungan dukungan 
keluarga dengan kepatuhan terapi metadon merupakan variabel yang paling berhubungan (p = 0,001 ) 
dengan kepatuhan berobat ke Kinik PTRM Puskesmas Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdan. 
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Agung (2007) didapatkan perbedaan yang bermakna antara 
dalam fungsi keluarga antara keluarga sampel yang patuh dibanding dengan yang tidak patuh. 
Dukungan petugas kesehatan sangat berpengaruh, dimana dengan adanya dukungan dari  petugas 
kesehatan sangatlah besar artinya bagi seseorang dalam mengikuti terapi rumatan metadon, sebab petugas 
kesehatan yang setiap hari berinteraksi langsung dengan pasien, agar pemahaman pasien terhadap kondisi 
fisik maupun psikisnya lebih baik, dengan sering berinteraksi akan sangat mempengaruhi rasa percaya 
bagi dirinya, serta motivasi atau dukungan yang diberikan petugas sangat besar artinya terhadap ketaatan 
pasien untuk berobat terapi rumatan metadon setiap hari. 
Dukungan petugas kesehatan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sudah sebagian besar 
responden mendapatkan dukungan cukup dari petugas kesehatan, dan mereka patuh berobat terapi 
metadon. Dukungan petugas kesehatan di Puskesmas Kassi Kassi khususnya untuk program terapi 
rumatan metadon terdapat 2 orang ahli konseling yang dibagi tugas , 1 orang konseling berada di klinik 
PTRM sehingga pasien dapat sharing langsung mengenai keluhan-keluhan yang mereka rasakan saat 
menjalani terapi metadon dan 1 orang konseling khusus untuk pasien terapi metadon yang ingin 
menurunkan atau menaikkan dosis metadonnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Madubun (2012) dukungan petugas kesehatan berhubungan (p=0,036) 
terhadap kepatuhan terapi metadon pada pasien narkoba di Puskesmas Jumpandang Baru Makassar.  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada hubungan pengetahuan pasien terapi metadon (p=0,000), 
sikap pasien terapi metadon  (p=0,020), dukungan keluarga pasien terapi metadon (p=0,018), dan 
dukungan petugas kesehatan (p=0,001) dengan kepatuhan berobat terapi rumatan metadon. Penerimaan 
efek samping pasien terapi metadon (p=0,979) dan keterjangkauan pelayanan (p=0,924) dengan 
kepatuhan berobat terapi metadon. 
Disarankan bagi petugas kesehatan terkhusus pihak klinik PTRM agar lebih mengoptimalkan lagi 
pemberian dukungan kepada pasien yang menjalani terapi metadon, sehingga lebih memotivasi pasien 
untuk makin patuh dan rutin untuk menjalankan terapi metadon. 
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Tabel 1. Karakteristik Responden Program Terapi Rumatan  
Metadon di Puskesmas Kassi-Kassi 
Kelompok Umur    n    % 
18-21 Tahun 1 2 
22-25 Tahun 4 8 
26-29 Tahun 9 18 
30-33 Tahun 23 46 
34-37 Tahun 7 14 
38-41 Tahun 5 10 
42-45 Tahun 1 2 
Jenis Kelamin 
  
Laki-laki 46 92 
Perempuan 4 8 
Pendidikan Terakhir 
  
SMP 1 2 
SMA 37 74 
D3 1 2 
S1 11 22 
Pekerjaan 
  
Pegawai Negeri Sipil 2 4 
Pegawai Swasta 17 34 
Wiraswasta 20 40 
Tidak Bekerja 9 18 
IRT 2 4 
Status Pernikahan 
  
Belum menikah 16 32 
Menikah 34 68 
Kategori Lama Terapi 
  
≤ 2 Tahun 16 32 
2 - 4 Tahun 7 14 
4 - 6 Tahun 18 36 
< 6 Tahun 9 18 









Tabel 2. Hubungan Variabel Independen Dengan Kepatuhan Terapi 










n % n % n %   
Pengetahuan 
       Cukup 24 80 6 20 30 100.0 
p=0.000 
Kurang 5 25 15 75 20 100.0 
Sikap 
       Positif 23   69,7 10 30,3 33 100.0 
p= 0.020 
Negatif 6 35,3 11 64,7 17 100.0 
Penerimaan Efek Samping 
Menerima  22 57,9 16 42,1 38 100.0 
p=0.979 
Tidak menerima  7 58,3 5 41,7 12 100.0 
Keterjangkauan Pelayanan 
      Mudah dijangkau 26 57,8 19 42,2 45 100.0 p=0,924 
Sulit dijangkau 3 60 2 40 5 100.0  
 Dukungan Keluarga       
Cukup 12 71 9 29 31 100.0 p=0.018 
Kurang 7 36,8 12 63,2 19 100.0 
 Dukungan Petugas       
Cukup 28 70 12 30 40 100.0 p=0.001 
Kurang 1 10 9 90 10 100.0  
      Sumber : Data Primer, 2014 
 
 
 
 
 
 
 
 
